BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan pertambahan usia dan transisi antar tahap perkembangan,
self-esteem pada tiap individu mengalami fluktuasi. Menurut Robins dan
Trzesniewski (2005), pada umumnya self-esteem cenderung tinggi pada masa
kanak-kanak, menurun pada masa remaja (khususnya remaja perempuan),
kembali meningkat secara bertahap pada masa dewasa, kemudian jauh menurun
pada masa lanjut usia. Perubahan tingkat self-esteem tersebut merupakan wujud
dari perubahan lingkungan sosial dan proses kematangan, seperti pubertas pada
remaja dan kemunduran fungsi kognitif pada lanjut usia. Pada masa kanak-kanak,
diduga tingginya tingkat self-esteem disebabkan oleh pandangan individu
terhadap dirinya sendiri yang masih terlampau positif. Pada masa remaja, self-
esteem menurun akibat isu-isu terkait pubertas, munculnya kemampuan untuk
berpikir abstrak mengenai diri sendiri dan masa depan, dan kesadaran akan
kegagalan-kegagalan dalam mencapai hal yang diharapkan, serta transisi
akademis dari Sekolah Menengah Pertama ke Sekolah Menengah Atas. Pada masa
dewasa, self-esteem meningkat secara bertahap seiring dengan status sosial dan
kekuasaan yang diraih oleh individu. Pada masa lanjut usia, self-esteem kembali
menurun akibat perubahan peran, hubungan, penurunan kondisi fisik, dan status
sosial dan ekonomi.

Dalam penelitian ini, fokus penelitian adalah pada golongan usia dewasa

muda, yaitu 18 hingga 40 tahun, yang berada pada tahap perkembangan



psikososial intimacy vs isolation dalam teori perkembangan Erikson (McLeod,
2013). Pada tahap perkembangan ini, dewasa muda mulai membangun hubungan
yang lebih erat dengan orang lain di luar keluarga (Papalia, Feldman, & Martorell,
2012), seperti berpacaran atau bahkan menikah (Lerner & Steinberg, dalam
Barutcu Yildirnm & Demir, 2015). Selain itu, sebagai makhluk sosial, manusia
memiliki kebutuhan untuk menjadi suatu bagian dalam suatu hubungan dan ketika
individu merasa didukung oleh hubungan yang intim, maka individu cenderung
merasa lebih sehat dan bahagia (Myers, 2007). Individu yang gagal dalam
membangun hubungan tersebut beresiko untuk terisolasi secara sosial dan menjadi
egois (Papalia, dkk., 2012). Saat individu merasa bahwa dirinya adalah target dari
penolakan sosial, individu tersebut mengalami penurunan self-esteem sebagai
bentuk peringatan bahwa individu tersebut tertolak secara sosial (Heatherton &
Vohs, 2000). Williams (dalam Myers, 2007) menyatakan bahwa individu
(khususnya wanita) merespon penolakan sosial dengan depresi, kecemasan,
perasaan terluka, usaha untuk memperbaiki hubungan, hingga akhirnya menarik
diri.

Dalam berpacaran sebagai salah satu bentuk hubungan antarpribadi,
konflik merupakan hal yang tidak dapat dihindari (Eaton, Struthers, Shomrony, &
Santelli, 2007). Penurunan self-esteem sebagai akibat dari konflik antarpribadi
dapat menyulitkan perbaikan hubungan atau penyelesaian konflik (Eaton, dkk.,
2007). Dalam kondisi konflik, individu yang sedang mengalami keadaan dimana
egonya terancam cenderung mencari strategi peningkatan diri sebagai bentuk
usaha meregulasi keberhargaan dirinya, misalnya dengan mencari pembalasan

atau menghindari orang yang dianggap bersalah (Aquino & Douglas, 2013). Hal



ini juga sesuai dengan pernyataan McCullough (2001) bahwa terdapat dua respon
klasik terhadap orang yang dianggap bersalah, yaitu menghindar dan membalas.
Meskipun kedua hal tersebut masih secara umum dialami oleh setiap individu,
namun berdampak negatif pada individu itu sendiri, pada hubungan antar
individu, dan kemungkinan juga pada masyarakat.

Rema (2012) menyatakan pada artikel yang diterbitkan oleh sebuah situs
berita online bahwa hasil survei yang dilakukan oleh Wolipop secara online
terhadap 103 responden wanita, menunjukkan adanya 32% responden menyatakan
ingin membalas dendam kepada pasangan setelah mengalami hubungan
berpacaran yang berakhir dan 12% lainnya menyatakan telah melakukan
pembalasan. Hasil survei lain terkait apa yang dilakukan ketika mengalami
berakhirnya hubungan berpacaran menunjukkan 61% pria dan 76% wanita
memilih untuk pergi bersama teman, 41% pria dan 44% wanita memilih untuk
mencari kesibukan dengan bekerja, dan kurang dari 14% pria memilih untuk
membalas dendam pada pasangannya (Gueren, 2014). Berbagai respon yang
ditunjukkan dari aktivitas-aktivitas di atas dapat digolongkan sebagai usaha untuk
menghindar dari pasangannya.

Selain menghindar dan membalas, memaafkan adalah salah satu cara yang
dapat dilakukan dalam menghadapi orang yang berbuat salah (McCullough,
Pargament, & Thoresen, dalam Paleari, Regalia, & Fincham, 2009). McCullough
(dalam Rijavec, Jurcec, & Mijocevi¢, 2010) mendefinisikan forgiveness sebagai
perubahan motivasi terhadap pihak yang dianggap bersalah, yaitu berkurangnya
motivasi untuk melakukan pembalasan dan mempertahankan kerenggangan, serta

meningkatnya niat baik dan motivasi untuk berdamai dengan orang yang bersalah.



Dengan memaafkan, individu meniadakan motivasi-motivasi untuk membalas
atau menghindar sehingga meningkatkan kemungkinan untuk memulihkan
perasaannya dan memperbaiki hubungan bersama pihak yang dianggap bersalah
(McCullough, 2001).

Terkait dengan self-esteem dan forgiveness, Eaton, Struthers, Shomrony
dan Santelli (2007) melakukan penelitian mengenai efek dari implicit self-esteem
dan explicit self-esteem terhadap permohonan maaf dan memaatkan kepada
sejumlah mahasiswa S1. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
individu yang memiliki defensive self-esteem (explicit self-esteem yang tinggi dan
implicit self-esteem yang rendah) kurang dapat memaafkan orang yang berbuat
salah dan cenderung lebih termotivasi untuk menghindar dan membalas dendam
ketika mereka mendapat permohonan maaf dibandingkan ketika tidak mendapat
permohonan maaf (Eaton, dkk., 2007). Individu dengan defensive self-esteem
menganggap permohonan maaf sebagai konfirmasi bahwa orang tersebut bersalah
sehingga lebih sulit untuk memaafkan. Tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan pada partisipan dengan secure self-esteem (pola self-esteem lainnya
selain pola pada defensive self-esteem), di mana umumnya para partisipan tersebut
dapat memaatkan dan tidak pendendam tanpa memperhatikan adanya
permohonan maaf atau tidak (Eaton, dkk., 2007). Meskipun demikian, penelitian
ini tetap menunjukkan bahwa implicit self-esteem dan explicit self-esteem
memiliki efek terhadap permohonan maaf dan motivasi untuk menghindar dan
membalas (Eaton, dkk., 2007).

Rosenberg (dalam Tafarodi & Milne, 2002) mendefinisikan self-esteem

sebagai penilaian individu yang merasa dirinya telah cukup baik. Robins, Tracy,



Trzesniewski, Potter, dan Gosling (2001) menyatakan bahwa individu dengan
self-esteem yang rendah kemungkinan kurang percaya diri untuk terlibat dalam
sosialisasi sehingga cenderung introvert. Kemudian hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Robins, dkk (2001) terhadap partisipan berusia 9 hingga 90 tahun
dengan menggunakan kuesioner onl/ine menunjukkan bahwa individu dengan self-
esteem yang tinggi cenderung terbuka, ramah, teliti, dan memiliki emosi yang
stabil.

Dalam perkembangannya, terdapat berbagai teori yang mengajukan
dimensi-dimensi dari self-esteem yang beragam. Dewey (dalam Tafarodi &
Swann, 2001) menyatakan bahwa self-esteem pada dasarnya merupakan fenomena
estetika atau penilaian dan hal tersebut dapat dipahami melalui perbedaan antara
instrumental value dan intrinsic value. Instrumental value mengarah pada
kegunaan dari suatu objek, sedangkan intrinsic value mengarah pada kualitas-
kualitas dalam suatu objek yang dianggap baik (Tafarodi & Swann, 2001). Selain
perbedaan antara kedua hal tersebut, beberapa peneliti juga menyatakan mengenai
perbedaan antara explicit self-esteem dan implicit self-esteem, dimana explicit self-
esteem merupakan penilaian secara sadar terhadap diri sendiri yang diukur dengan
self-report scale, sedangkan implicit self-esteem merupakan penilaian yang tidak
disadari terhadap diri sendiri sehingga tidak dapat diukur melalui self-report scale
(Eaton, Struthers, Shomrony, & Santelli, 2007).

Tafarodi dan Swann (2001) kemudian memperkenalkan dua dimensi
pokok dari self-esteem yang merupakan wujud pengembangan dari teori
sebelumnya, yaitu self-competence dan self-liking, yang juga digunakan dalam

penelitian ini. Self-competence adalah penilaian pengalaman keberhasilan



individu, dimana individu mampu mencapai tujuan yang diinginkan. Self-liking
adalah penilaian pengalaman individu sebagai objek sosial, di mana individu
menilai dirinya sebagai orang yang baik atau tidak. Self-esteem berfungsi sebagai
penilai sejauh mana individu dihargai atau tidak dihargai oleh pasangan, di mana
hal tersebut juga menentukan kelayakan individu untuk bertahan dalam hubungan
sosial yang diinginkan (Leary, Tambor, Terdal, & Downs, dalam Bale & Archer,
2013).

Terkait dengan self-esteem dan penderitaan yang dialami setelah
berakhirnya hubungan berpacaran, Waller dan MacDonald (2010) melakukan dua
buah penelitian dengan tujuan mengukur pengaruh self-esteem dan initiator status
(pihak mana yang mengakhiri hubungan berpacaran) terhadap penderitaan yang
dialami setelah berakhirnya hubungan berpacaran kepada sejumlah mahasiswa.
Hasil dari penelitian pertama menunjukkan bahwa partisipan dengan self-esteem
yang rendah lebih menderita setelah berakhirnya hubungan berpacaran
dibandingkan dengan partisipan yang memiliki self-esteem tinggi (Waller &
MacDonald, 2010). Hasil dari penelitian kedua menunjukkan bahwa partisipan
dengan self-esteem yang rendah menilai diri lebih negatif setelah membayangkan
memiliki pasangan yang mengakhiri hubungan dibandingkan partisipan sendiri
yang mengakhiri hubungan. Sebaliknya, partisipan dengan self-esteem yang tinggi
tidak memiliki perbedaan penilaian diri dan self-esteem setelah menghadapi
kondisi penolakan. Secara umum, hasil penelitian ini menyatakan bahwa initiator
status dan self-esteem adalah penentu yang penting dari penderitaan emosional,
penilaian diri, dan perasaan terhadap self-esteem setelah berakhirnya hubungan

berpacaran (Waller & MacDonald, 2010).



Berbagai penelitian yang membuktikan bahwa kegagalan dalam hubungan
berpacaran pada remaja dan dewasa muda dapat mengarahkan pada gangguan
kejiwaan, seperti major depressive disorder dan major depressive episodes
membuat penelitian terkait kesulitan dan ketidakmampuan menyesuaikan diri
yang dialami setelah terjadi kegagalan dalam hubungan berpacaran merupakan
usaha yang penting (Waller & MacDonald, 2010). Selain itu, terdapat fenomena-
fenomena yang didukung oleh penelitian sebelumnya mengenai isu-isu self-
esteem dan forgiveness dalam kaitannya dengan dewasa muda yang mengalami
kegagalan dalam berpacaran sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan antara Self-Esteem dan Forgiveness pada Dewasa Muda

yang Pernah Mengalami Kegagalan dalam Hubungan Berpacaran.”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan yang hendak diteliti dalam penelitian ini adalah
“Apakah terdapat hubungan antara self-esteem dan forgiveness yang signifikan
pada dewasa muda yang pernah mengalami kegagalan dalam hubungan

berpacaran?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara self-esteem dan forgiveness yang signifikan pada dewasa muda

yang pernah mengalami kegagalan dalam hubungan berpacaran.



1.4 Manfaat Penelitian

Secara teoretis, penelitian ini dapat menjadi kajian ilmiah bagi penelitian
berikutnya di bidang Psikologi Perkembangan dan Psikologi Positif. Dalam
Psikologi Perkembangan, self-esteem menjadi salah satu isu penting pada dewasa
muda dalam kaitannya dengan hubungan antarpribadi. Dalam Psikologi Positif,
forgiveness merupakan salah satu cara untuk memperbaiki dan menyelesaikan
konflik dalam hubungan antarpribadi.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat mengenai hubungan antara self-esteem dan forgiveness pada
dewasa muda yang pernah mengalami kegagalan dalam hubungan berpacaran.
Selain itu, hasil penelitian juga diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan
bagi konselor dan psikolog pada penanganan para dewasa muda yang mengalami
kegagalan dalam berpacaran. Informasi yang tersedia juga dapat membantu
pengembangan diri bagi para individu dewasa muda untuk mengatasi konflik

antarpribadi terkait berakhirnya hubungan berpacaran.



